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Abstrak
Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki dari suatu usaha atau kegiatan dalam tingkat dan

waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan, termasuk
ternak, satwa, dan sistem alam. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan kebisingan jalan raya
dengan tingkat konsentrasi siswa MAS Al Washliyah 22 Tembung, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2019. Jenis penelitian ini bersifat Analitik dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian
ini akan dilaksanakan di Sekolah MAS Al Washliyah 22 Tembung yang terletak di Jalan Besar Tembung No.
78, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Populasi penelitian ini yaitu sebanyak 428 orang
siswa yang terbagi menjadi 14 kelas dengan sampel yaitu sebanyak 96 orang siswa Pengumpulan data dengan
wawancara, pengukuran tingkat kebisingan dan kuesioner. Analisis data menggunakan univariat dan bivariat
dengan tes Chi-Square serta memakai tingkat kemaknaan 95% (α=0,05). Hasil uji statistik dengan
menggunakan tes Chi-Square diperoleh nilai probabilitas 0,037 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kebisingan dengan konsentrasi belajar siswa MAS Al-Washliyah 22
Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang tahun 2019. Diharapkan pihak sekolah
melakukan penanaman pohon bambu disekitar ruas jalan pintu gerbang sekolah untuk mengurangi tingkat
kebisingan yang dialami siswa/siswi.

Kata Kunci : Kebisingan, Konsentrasi Belajar, Siswa MAS Al Washliyah 22 Tembung.

1. PENDAHULUAN
Menurut pendapat yang dikemukankan

oleh Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (Kemenakertrans, 2011), kebisingan
adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang
bersumber dari alat-alat proses produksi dan/atau
alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat
menimbulkan gangguan pendengaran. Selain itu
kebisingan dapat diartikan  sebagai suara apapun
yang tidak diperlukan dan memiliki efek buruk
pada kualitas kehidupan, kesehatan dan
kesejahteraan (WHO, 2001).

Suara lalulintas dan suara keras lainnya
adalah contoh kebisingan yang dapat menurunkan
tingkat konsentrasi belajar. Salah satu sumber
bising lalulintas jalan raya antara lain berasal dari
kendaraan bermotor, baik roda dua maupun roda
empat, dengan sumber penyebab bising antara lain
dari bunyi klakson dan suara knalpot (Wulandari,
2007).

Purnanta dkk (2008), Penelitian yang
dilakukan dibanyak Negara menunjukkan bahwa
jalan raya merupakan sumber kebisingan utama
yang mengganggu sebagian besar masyarakat
perkotaan. Tingkat kebisingan jalan raya dapat
mencapai 70-80 dB . Berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan RI Nomor. 718/ MEN.
KES/PER/XI/1987 bahwa sekolah masuk dalam
zona B, yaitu zona yang diperuntukkan bagi
perumahan, tempat pendidikan, rekreasi dan
sejenisnya. Intensitas bising yang diperbolehkan
untuk zona ini adalah 45 dB sampai 55 dB.

Demikian juga di Kecamatan Percut Sei
Tuan, salah satu titik pusat keramaian arus
lalulintas yang berpengaruh terhadap tata guna
lahan adalah kawasan pendidikan di sekitar
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Washliyah 22
Tembung, dimana merupakan salah satu kawasan
berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar
yang berada di pinggi jalan Besar Tembung yang
mempunyai kelebihan antara lain: mudahnya akses
keluar masuk bagi pelajar. Akan tetapi juga
mempunyai dampak negatif bagi proses belajar
mengajar pada ruang kelas yang terletak di tepi
jalan raya. Penelitian ini menganalisis hubungan
kebisingan bagi konsentrasi yang dialami siswa di
sekolah pada Jalan Besar Tembung No. 78,
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang yaitu siswa MAS Al Washliyah 22
Tembung.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat Analitik, dengan desain
penelitian cross sectional. terhadap tiga kelompok
objek yang dianggap cukup mewakili kondisi
lapangan yaitu kelas yang dekat dari jalan raya,
kelas yang jauh dengan jalan raya, dan kelas yang
berada diantara kedua kelas tersebut. Penelitian ini
dilakukan di MAS Al Washliyah 22 Tembung yang
terletak di Jalan Besar Tembung No. 78,
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang. Lokasi pengambilan sampel kebisingan
terbagi menjadi beberapa titik yaitu di tepi Jalan
Besar Tembung No. 78, Kecamatan Percut Sei
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Tuan, Kabupaten Deli Serdang, dan di beberapa
ruang kelas sekolah MAS Al Washliyah 22
Tembung. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan
November – Januari 2019. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa MAS Al
Washliyah 22 Tembung yang merupakan kelas
yang terletak di area sekolah yaitu sebanyak 428
orang siswa, yang terbagi menjadi 14 kelas. Jumlah
sampel sebanyak 96 orang siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling. Data diolah dan dianalisis dengan teknik
tertentu. Data kualitatif dengan teknik analisis
kualitatif, sedangkan data kuantitatif dengan
menggunakan teknik analisis kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Variabel umur dalam penelitian, dari 96 responden,
sebagian besar responden berumur > 16 tahun yaitu
sebanyak 59 responden (61,5%), dan respomden
yang berumus < 16 Tahun yaitu sebanyak 37
responden (38,5%). Dari 96 responden, sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 58 responden (60,4%), dan berjenis
kelamin laki-laki dan sebanyak 38 responden
(39,6%). Dari 96 responden, sebagian besar
responden berada di kelas dekat sebanyak 38
responden (39,6%) dengan jarak 20 m dari jalan
raya, 30 responden (31,2%) berada di kelas tengah
dengan jarak 32 m dari jalan raya, dan sebanyak 28
responden (29,2%) berada di kelas jauh dengan
jarak 50 m dari jalan raya.
Pengukuran Tingkat Kebisingan
Tabel 1. Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan di
Titik Pengambilan Sampel di Sekolah MAS Al-
Washliyah 22 Tembung Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019.

Berdasarkan tabel 1 diatas, keempat titik
pengukuran menunjukkan hasil tingkat kebisingan
yang berada diatas nilai ambang batas yaitu >55
dB. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada masing-
masing lokasi adalah sebagai berikut:
1. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

jalan raya yaitu 78,5 dB.
2. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

ruang kelas dekat yaitu 76,8 dB.
3. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

ruang kelas tengah yaitu 80,8 dB.
4. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

ruang kelas jauh yaitu 80 dB

Analisa Univariat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Kebisingan dan Konsentrasi Belajar Siswa di
Sekolah MAS Al-Washliyah 22 Tembung di
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2019

Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui
bahwa dari 96 responden, sebagian besar responden
yaitu 57 responden (59,4%) merasakan sangat
terganggu dengan adanya kebisingan yang
dihasilkan dari jalan raya, dan 39 responden
(40,6%) merasakan cukup terganggu dengan
adanya tingkat kebisingan yang dihasilkan dari
jalan raya. Dari 96 responden, sebagian besar
responden yaitu 51 responden (53,1%) yang merasa
kebisingan jalan raya sangat mengganggu
kosentrasi belajar mereka, dan 45 responden
(46,9%) yang merasa kebisingan jalan raya cukup
mengganggu kosentrasi belajar mereka.
Hubungan Kebisingan Dengan Konsentrasi
Belajar Siswa MAS Al-Washliyah 22 Tembung
di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2019
Tabel 3. Tabel Silang Hubungan Kebisingan
Dengan Konsentrasi Belajar Siswa MAS Al-
Washliyah 22 Tembung di Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019.

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat
diketahui bahwa sebagian besar yaitu 32
responden (56,1%) yang merasakan tingkat
kebisingan tinggi dan kosentrasi belajar tinggi
sangat menggagu kosentrasi kelajar mereka, dan
26 responden (66,7%) yang merasa tingkat
kebisingan sedang dan kosentrasi belajar sedang
cukup menggagu ksentrasi belajar mereka. Hasil
uji statistik dengan menggunakan tes Chi-Square
diperoleh nilai probabilitas 0,037 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kebisingan dengan konsentrasi
belajar siswa MAS Al-Washliyah 22 Tembung
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang tahun 2019.

Nilai kebisingan melebihi nilai ambang
batas dapat mempengaruhi siswa dalam hal proses
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Tuan, Kabupaten Deli Serdang, dan di beberapa
ruang kelas sekolah MAS Al Washliyah 22
Tembung. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan
November – Januari 2019. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa MAS Al
Washliyah 22 Tembung yang merupakan kelas
yang terletak di area sekolah yaitu sebanyak 428
orang siswa, yang terbagi menjadi 14 kelas. Jumlah
sampel sebanyak 96 orang siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling. Data diolah dan dianalisis dengan teknik
tertentu. Data kualitatif dengan teknik analisis
kualitatif, sedangkan data kuantitatif dengan
menggunakan teknik analisis kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Variabel umur dalam penelitian, dari 96 responden,
sebagian besar responden berumur > 16 tahun yaitu
sebanyak 59 responden (61,5%), dan respomden
yang berumus < 16 Tahun yaitu sebanyak 37
responden (38,5%). Dari 96 responden, sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 58 responden (60,4%), dan berjenis
kelamin laki-laki dan sebanyak 38 responden
(39,6%). Dari 96 responden, sebagian besar
responden berada di kelas dekat sebanyak 38
responden (39,6%) dengan jarak 20 m dari jalan
raya, 30 responden (31,2%) berada di kelas tengah
dengan jarak 32 m dari jalan raya, dan sebanyak 28
responden (29,2%) berada di kelas jauh dengan
jarak 50 m dari jalan raya.
Pengukuran Tingkat Kebisingan
Tabel 1. Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan di
Titik Pengambilan Sampel di Sekolah MAS Al-
Washliyah 22 Tembung Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019.

Berdasarkan tabel 1 diatas, keempat titik
pengukuran menunjukkan hasil tingkat kebisingan
yang berada diatas nilai ambang batas yaitu >55
dB. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada masing-
masing lokasi adalah sebagai berikut:
1. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

jalan raya yaitu 78,5 dB.
2. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

ruang kelas dekat yaitu 76,8 dB.
3. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

ruang kelas tengah yaitu 80,8 dB.
4. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

ruang kelas jauh yaitu 80 dB

Analisa Univariat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Kebisingan dan Konsentrasi Belajar Siswa di
Sekolah MAS Al-Washliyah 22 Tembung di
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2019

Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui
bahwa dari 96 responden, sebagian besar responden
yaitu 57 responden (59,4%) merasakan sangat
terganggu dengan adanya kebisingan yang
dihasilkan dari jalan raya, dan 39 responden
(40,6%) merasakan cukup terganggu dengan
adanya tingkat kebisingan yang dihasilkan dari
jalan raya. Dari 96 responden, sebagian besar
responden yaitu 51 responden (53,1%) yang merasa
kebisingan jalan raya sangat mengganggu
kosentrasi belajar mereka, dan 45 responden
(46,9%) yang merasa kebisingan jalan raya cukup
mengganggu kosentrasi belajar mereka.
Hubungan Kebisingan Dengan Konsentrasi
Belajar Siswa MAS Al-Washliyah 22 Tembung
di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2019
Tabel 3. Tabel Silang Hubungan Kebisingan
Dengan Konsentrasi Belajar Siswa MAS Al-
Washliyah 22 Tembung di Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019.

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat
diketahui bahwa sebagian besar yaitu 32
responden (56,1%) yang merasakan tingkat
kebisingan tinggi dan kosentrasi belajar tinggi
sangat menggagu kosentrasi kelajar mereka, dan
26 responden (66,7%) yang merasa tingkat
kebisingan sedang dan kosentrasi belajar sedang
cukup menggagu ksentrasi belajar mereka. Hasil
uji statistik dengan menggunakan tes Chi-Square
diperoleh nilai probabilitas 0,037 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kebisingan dengan konsentrasi
belajar siswa MAS Al-Washliyah 22 Tembung
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang tahun 2019.

Nilai kebisingan melebihi nilai ambang
batas dapat mempengaruhi siswa dalam hal proses

E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295 Vol.8 No.1 Edisi Februari 2020

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 381

Tuan, Kabupaten Deli Serdang, dan di beberapa
ruang kelas sekolah MAS Al Washliyah 22
Tembung. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan
November – Januari 2019. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa MAS Al
Washliyah 22 Tembung yang merupakan kelas
yang terletak di area sekolah yaitu sebanyak 428
orang siswa, yang terbagi menjadi 14 kelas. Jumlah
sampel sebanyak 96 orang siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling. Data diolah dan dianalisis dengan teknik
tertentu. Data kualitatif dengan teknik analisis
kualitatif, sedangkan data kuantitatif dengan
menggunakan teknik analisis kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Variabel umur dalam penelitian, dari 96 responden,
sebagian besar responden berumur > 16 tahun yaitu
sebanyak 59 responden (61,5%), dan respomden
yang berumus < 16 Tahun yaitu sebanyak 37
responden (38,5%). Dari 96 responden, sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 58 responden (60,4%), dan berjenis
kelamin laki-laki dan sebanyak 38 responden
(39,6%). Dari 96 responden, sebagian besar
responden berada di kelas dekat sebanyak 38
responden (39,6%) dengan jarak 20 m dari jalan
raya, 30 responden (31,2%) berada di kelas tengah
dengan jarak 32 m dari jalan raya, dan sebanyak 28
responden (29,2%) berada di kelas jauh dengan
jarak 50 m dari jalan raya.
Pengukuran Tingkat Kebisingan
Tabel 1. Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan di
Titik Pengambilan Sampel di Sekolah MAS Al-
Washliyah 22 Tembung Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019.

Berdasarkan tabel 1 diatas, keempat titik
pengukuran menunjukkan hasil tingkat kebisingan
yang berada diatas nilai ambang batas yaitu >55
dB. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada masing-
masing lokasi adalah sebagai berikut:
1. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

jalan raya yaitu 78,5 dB.
2. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

ruang kelas dekat yaitu 76,8 dB.
3. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

ruang kelas tengah yaitu 80,8 dB.
4. Nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi

ruang kelas jauh yaitu 80 dB

Analisa Univariat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Kebisingan dan Konsentrasi Belajar Siswa di
Sekolah MAS Al-Washliyah 22 Tembung di
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2019

Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui
bahwa dari 96 responden, sebagian besar responden
yaitu 57 responden (59,4%) merasakan sangat
terganggu dengan adanya kebisingan yang
dihasilkan dari jalan raya, dan 39 responden
(40,6%) merasakan cukup terganggu dengan
adanya tingkat kebisingan yang dihasilkan dari
jalan raya. Dari 96 responden, sebagian besar
responden yaitu 51 responden (53,1%) yang merasa
kebisingan jalan raya sangat mengganggu
kosentrasi belajar mereka, dan 45 responden
(46,9%) yang merasa kebisingan jalan raya cukup
mengganggu kosentrasi belajar mereka.
Hubungan Kebisingan Dengan Konsentrasi
Belajar Siswa MAS Al-Washliyah 22 Tembung
di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2019
Tabel 3. Tabel Silang Hubungan Kebisingan
Dengan Konsentrasi Belajar Siswa MAS Al-
Washliyah 22 Tembung di Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019.

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat
diketahui bahwa sebagian besar yaitu 32
responden (56,1%) yang merasakan tingkat
kebisingan tinggi dan kosentrasi belajar tinggi
sangat menggagu kosentrasi kelajar mereka, dan
26 responden (66,7%) yang merasa tingkat
kebisingan sedang dan kosentrasi belajar sedang
cukup menggagu ksentrasi belajar mereka. Hasil
uji statistik dengan menggunakan tes Chi-Square
diperoleh nilai probabilitas 0,037 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kebisingan dengan konsentrasi
belajar siswa MAS Al-Washliyah 22 Tembung
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang tahun 2019.

Nilai kebisingan melebihi nilai ambang
batas dapat mempengaruhi siswa dalam hal proses
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belajar. Siswa akan sulit berkonsentrasi atau
bahkan siswa harus memaksa dirinya untuk bisa
berkonsentrasi pada saat jam belajar. Walaupun
pada hakikatnya bila siswa memaksa pemusatan
perhatian dalam belajar dan dilakukan dalam
jangka waktu yang relatif lama, maka akan terjadi
pada kondisi penurunan konsentrasi belajar.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
RI Nomor.718/MEN.KES/PER /XI/1987 bahwa
sekolah masuk dalam zona B, yaitu zona yang
diperuntukkan bagi perumahan, tempat pendidikan,
rekreasi dan sejenisnya. Intensitas kebisingan yang
diperbolehkan untuk zona ini adalah 45 dB sampai
45 - 55 dB.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2016) di
Sekolah Dasar Kecamatan Medan Marelan
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat kebisingan dengan tingkat konsentrasi
belajar siswa dengan nilai p = 0,019. Penelitian lain
juga dilakukan oleh  Amwal H, Amel Y, dan
Mustafa N (2015). Masalah kebisingan akibat
lalulintas yang padat di daerah perkotaan bukan
merupakan masalah baru, sehingga sulit untuk
mendapatkan lokasi sekolah yang tenang agar
kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung
dengan baik. Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
(SMP N 1) Padang merupakan sarana pendidikan
yang terletak di daerah perkotaan dan berada
dipinggir jalan raya yang arus lalu lintasnya padat.
Kebisingan di sekitar lingkungan sekolah dapat
mengganggu konsentrasi belajar siswa. Adapun
jam belajar siswa SMP N 1 Padang dimulai dari
pukul 07.00 sampai dengan 15.00 WIB dimana
merupakan jam padatnya arus lalu lintas sehingga
dapat mengganggu proses belajar mengajar.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa

nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi jalan
raya yaitu 78,5 dB, nilai rata-rata tingkat
kebisingan pada lokasi ruang kelas dekat yaitu 76,8
dB, nilai rata-rata tingkat kebisingan pada lokasi
ruang kelas tengah yaitu 80,8 dB, nilai rata-rata
tingkat kebisingan pada lokasi ruang kelas jauh
yaitu 80 dB. Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan tes Chi-Square diperoleh nilai
probabilitas 0,037 < 0,05 yang menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kebisingan dengan konsentrasi belajar siswa MAS
Al-Wasliyah 22 Tembung di Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang tahun 2019.
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